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I. Deskripsi Mata Kuliah
Praktikum Penginderaan jauh merupakan mata kuliah yang berusaha menerapkan teori-teori penginderaan jauh dengan melakukan kegiatan deteksi, identifikasi, dan analisis citra (fotografi dan fotografi) melalui serangkaian pengukuran secara manual maupun digital dengan memanfaatkan operasi matematika dari yang paling sederhana sampai yang rumit, sehingga diperoleh hasil interpretasi yang berupa peta tentatif, penyambungan, dan melakukan cek lapangan (uji ketelitian hasil interpretasi), serta membuat hasil interpretasi menjadi peta akhir
II. Standar Kompetensi

A. Memahami simbol-simbol yang ada pada informasi tepi pada foto udara pankromatik hitam putih
B. Mendeskripsikan objek-objek (fisik dan nonfisik) yang tergambar pada foto udara multispektral
C. Menginventarisasi penggunaan lahan/tutupan lahan dari citra (citra fotografi dan nonfotografi)
D. Memilihan letak (site selection) permukiman berdasarkan hasil interpretasi foto udara.
E. Mengevaluasi kesesuaian nilai Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) berdasarkan foto udara skala besar..
F. Mengevaluasi kesesuaian lahan untuk penentuan lokasi iklan luar rungan berdasarkan interpretasi foto udara skala besar
G. Menghitung tingkat ketelitian hasil interpretasi citra berdasarkan Teknik uji Confusion Matrix Calculation
H. Mengolah citra digital (Landsat) menggunakan perangkat lunak personal komputer 
III. Sumber Bahan

A. Wajib

1. Wolf, Paul R., 1993. Elemen Fotogrametri. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.     Terjemahan. Buku asli diterbitkan tahun  1983.

2. Paine, David P., 1993. Fotografi Udara dan Penafsiran Citra Untuk Pengelolaan Sumberdaya Edisi ke-2. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. Terjemahan Imam Abdurahman. Buku Asli : Aerial Photography and Image Interpretation For Resource Managament, John Wiley & Sons.
B. Pendukung

1. Paine, David P., 1993. Fotografi Udara dan Penafsiran Citra Untuk Pengelolaan Sumberdaya Edisi ke-2. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. Terjemahan Imam Abdurahman. Buku Asli : Aerial Photography and Image Interpretation For Resource Managament, John Wiley & Sons.

2. Madani, Mostafa. 2006. Integraph Integrated Digital Photogrammetry System. Huntsville: Intergraph Corporation 

IV. Skema Pembelajaran
	Pertemuan ke
	
Kompetensi Dasar
	Materi Pokok
	Kegiatan Pembelajaran
	Sumber Bahan

	1
	A. Menganalisis informasi samping dan fidusial mark pada foto udara.

	a. Informasi tepi (orientasi, skala, nomor foto, altimeter, tinggi terbang, panjang fokus, dll), fiducial mark
	tanya jawab, demosntrasi, praktikum

	A1, A2

	2
	Menginterpretasi objek pada berbagai foto udara multispektral 
	A. Foto udara multispektral (Foto udara pankromatik hitam putih, foto udara inframerah hitam putih, foto udara pankromatik berwarna, foto udara inframerah berwarna)

B. Unsur interpretasi yang meliputi: rona, warna, bentuk, tekstur, situs, asosiasi, bayangan, dan konvergensi bukti dapat digunakan sebagai pembantu dalam memahami/mengenali objek yang terdapat pada masing-masing jenis foto udara.
	Ceramah, tanya jawab
Ceramah, tanya jawab
	A1, A2
A1, A2

	3
	a. Menginventarisasi penggunaan lahan/tutupan lahan pada foto udara pankromatik hitam putih multilevel
	A. Pengertian penggunaan lahan

B. Pengertian tutupan lahan
C. klasifikasi penggunaan lahan menurut:

1.  Ida Made Sandhi (UI), 

2. Krostowizsky (Polandia), 

3. Sutanto (UGM), 
4. Malingreau (Netherland),

a. USGS dan lain-lain
	Ceramah, tanya jawab, demonstrasi
Ceramah, demonstrasi, latihan 
	A1, A2
A1, A2

	4
	a. Menginterpretasi citra satelit SPOT untuk inventarisasi penggunaan lahan kota.
	a. Bentuk-bentuk penggunaan lahan pada citra satlit dapat diinterpretasi sampai pada level II
b. Bentuk-bentuk penggunaan lahan menurut USGS
c. Peta penggunaan lahan dari citra SPOT Pankromatik 
	Ceramah, tanya jawab, demonstrasi
Ceramah, Demonstrasi, latihan
	A1, A2
A1, A2

	5
	a. Menentukan lokasi-lokasi yang sesuai untuk permukiman berdasarkan hasil interpretasi foto udara skala besar.
	a.Penggunaan lahan dan perubahan penggunaan lahan

b.Beberapa tahapan kegiatan yang sering dilakukan dalam proses pemilihan letak (site), yaitu:
c.Pemetaan kesesuaian lahan

d.Evaluasi pembiayaan terhadap adanya pemilihan letak untuk suatu kegiatan tertentu (permukiman, industri, lapangan udara)

Analisis dampak e.lingkungan (Amdal)
f.Parameter yang digunakan untuk pemilihan letak permukiman terdiri dari parameter fisik dan sosial ekonomi sebagai berikut:

1. kemiringan lereng

2. drainase permukaan

3. kerentanan banjir

4. jarak terhadap jalan raya (aksesibilitas)

5. Jarak terhadap sumber bencana

6. penggunaan lahan

7. Kedalaman air tanah
a. 
	Ceramah, tanya jawab
Ceramah, demonstrasi, latihan
	A1, A2


	6
	a. Mengevaluasi kualitas lingkungan permukiman berdasarkan foto udara pankromatik berwarna skala besar. 
	A.Pengertian permukiman

B.Beberapa parameter menurut beberapa ahli diantaranya:

 1.Lillesand dan Kieffer (1994).
2. Sutanto (1995).

3. Dirjen Cipta Karya dalam buku pedoman perintisan perbaikan lingkungan permukiman kota (P4LPK).

4. Suryono (1984)
5.Howard (1974),dan lain-lain.


	Ceramah, tanya jawab, demonstrasi

	A1, A2

	7
	Mengevaluasi kesesuaian nilai Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) berdasarkan foto udara skala besar
	a. Pengertian Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

b. Menghitung Nilai Jual Objek Pajak (NJOP), Nilai Jual Objek Pajak, Nilai Jual Kena Pajak (NJKP), Pajak terhutang (per persil)   
	Ceramah, tanya jawab, praktikum

	A1, A2

	8
	a. Menentukan kesesuaian lokasi iklan luar ruang berdasarkan hasil interpretasi foto udara skala besar.
	a. pengertian dan faktor pendorong perkembangan fotogrametri digital,peralatan fotogrametri digital (perangkat keras dan lunak),
b.  Alur kerja (Penyiaman citra, perolehan data citra digital, orientasi dan trianggulasi, Perolehan DEM) dan keunggulan dan kelemahan fotogrametri digital.
	Ceramah, tanya jawab, 
Ceramah, tanya jawab,  penugasan
	A1, A2
A1, B2

	9
	A. Menghitung tingkat ketelitian hasil interpretasi citra berdasarkan Teknik uji Confusion Matrix Calculation

	A. Menurut  Short  (1982), ada 4  metode  untuk  menguji   ketelitian  hasil  interpretasi citra, yakni : 
1. Field  checks  at   selected points,
2.  Estimate of agreement between Landsat 
3.  Reference maps or photos, statistical analysis,
4.  Confusion matrix  calculation

5. Penghitungan metode Confusion Matrix Calculation

B. Caranya dengan mengubah pixel menjadi kotak-kotak bujur sangkar. Sampel-sampel dihitung jumlahnya untuk dicek di lapangan, selanjutnya dihitung persentase omisi, komisi, ketelitian pemetaan dan ketelitian hasil interpretasi.
	Tanya jawab, demonstrasi, praktikum
	

	10
	a. Mengolah citra digital dengan menggunakan ErMapper  
	A. Simbol-simbol pada toolbar dan kegunaannya
B. Export/impot  data/citra dari ErMapper dari dan ke perangkat lunak lain (misal ke ArcInfo, ArcView, MapInfo, dan lain-lain)
C. Citra digital dari berbagai jenis citra (landsat, SPOT, NOAA, dan lain-lain) memiliki ekstensi yang berbeda, sehingga dalam membukanya di ErMapper perlu dikenal ekstensinya. 
D. Menggunakan masing-masing simbol pada Toolbar
	
	

	11
	Menginterpretasi citra digital menggunakan pengolah citra er mapper
	A. Objek pada citra landsat dapat dibedakan atas dasar nilai spektral pada berbagai band melalui fasilitas algoritm Ermapper.

B. Nilai digital citra landsat pada berbagai rona/warna yang tampak.

C. Nilai koordinat objek dapat diketahui berdasarkan menu cell coordinat

D. Kemungkinan objek berdasarkan nilai digital objek

	Tanya jawab, demonstrasi, praktikum
	

	12
	Menginterpretasi citra digital menggunakan pengolah citra er mapper
	
	Tanya jawab, demonstrasi, praktikum
	

	13
	A. Membaca nilai digital citra landsat berdasarkan nilai spektral melalui ErMapper
A. 
	B. A. Setiap objek memiliki nilai digital yang berbeda.  untuk menentukan nilai digital objek tersebut penafsir mengklik objek yang sama maupun objek yang berbeda.
C. B. Penafsiran suatu objek dapat dilakukan dengan bantuan pola spektral.
D. C. Suatu objek dapat ditentukan berdasarkan nilai digitalnya. Hal ini terjadi karena pola tanggapan spektral objek berbeda-beda
	
	

	14
	Mengklasifikasi citra landsat berdasarkan klasifikasi supervised, unsupervised, dan hybrid.
	A. .Klasifikasi supervised yaitu cara menginterpretasi objek pada citra digital  ditentukan berdasarkan nilai digital objek lain yang telah diketahui di lapangan.

B. Klasifikasi unsupervised, yaitu cara mengklasifikasi objek pada citra digital tanpa mengetahui jenis objeknya di lapangan, sehingga  klasifikasi ini merupakan murni berdasarkan nilai digital pada citra.

C. Klasifikasi hybrid, yaitu teknik gabungan antara supervise dengan unsupervised.
	Tanya jawab, demonstrasi, praktikum
	A1

	15
	Melaksanakan kerja lapangan dengan urutan kerja yang benar
	langkah-langkah dalam melaksanakan kerja lapangan adalah sebagai berikut:

1.Mempersiapkan peta tentatif.
2.Menyediakan peta administratif.
3.Mengeplotkan hasil interpretasi ke dalam peta administratif.
4.Membuat grid-grid pada peta tentatif.
5.Menentukan jumlah atau titik sampel.

6.Cek lapangan, kemudian membuat hasil yang berupa kesesuaian interpretasi dan perubahan yang terjadi di lapangan.    

7. Mengolah data dengan statistik/confusion matrix calculation
	
	A2 B!

	15
	A. Melaksanakan kerja lapangan dengan urutan kerja yang benar.

	langkah-langkah dalam melaksanakan kerja lapangan adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan peta tentatif.
2. Menyediakan peta administratif.
3. Mengeplotkan hasil interpretasi ke dalam peta administratif.
4. Membuat grid-grid pada peta tentatif.
5. Menentukan jumlah atau titik sampel.

6. Cek lapangan, kemudian membuat hasil yang berupa kesesuaian interpretasi dan perubahan yang terjadi di lapangan.    

7. Mengolah data dengan statistik/confusion matrix calculation
	Tanya jawab, demonstrasi, praktikum
	A1B1


V. Komponen Penilaian

	No
	Komponen Penilaian
	Bobot (%)

	1
	Partisipasi kuliah
	10%

	2
	Tugas
	15%

	3
	Ujian tengah semester
	30%

	4
	Ujian akhir semester
	45%

	
	Jumlah
	100 %


Mengetahui
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